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ABSTRAK
PERNCANAAN JEMBATAN RANGKA BAJA LEMATANG II
KABUPATEN LAHAT PROVINSI SUMATERA SELATAN
Pembangunan Jembatan Lematang II Desa Ulak Lebar Kabupaten Lahat dibangun 
karena untuk menstabilkan dan memaksimalkan prasarana transportasi  akibat 
perluasan wilayah dimana lahan darat telah mengalami perubahan menjadi lahan 
industri, pertambangan dan perumahan.
Didalam merencanakan desain jembatan ini, hal-hal yang menjadi acuan dalam 
perencanaan meliputi, perhitungan plat lantai kendaraan, trotoar, gelagar 
melintang, gelagar memanjang, rangka utama, ikatan angin, plat injak, dinding 
sayap, abutmen, pilar, slab dan pondasi.
Dari hasil perhitungan diatas maka jembatan Lematang II Desa Ulak Lebar 
Kabupaten ini mengguakan tebal plaat lantai kendaraan 20cm, trotoar dengan 
lebar 100cm dan tinggi 40cm, gelagar melintang menggunakan profil WF 
400x400x18x28, gelagar memanjang menggunakan profil WF 200x200x10x16, 
rangka utama menggunakan profil WF 400x400x18x28, ikatan angin, plat injak, 
dinding sayap, abutmen, pilar, slab dan pondasi sumuran untuk abutmen tiang 
pancang untuk pilar.
Kata kunci: jembatan, rangka baja, abutment, pilar
ABSTRACT
DESIGN OF LEMATANG II STEEL TRUSS BRIDGE
LAHAT, SOUTH SUMATERA
The construction of Lematang II steel truss bridge Lahat South Sumatera was built 
to stabilize and maximize transportation infrastructure as the impact of region 
expantion where the land has been changed into industry area, mining, and 
housing area.
There are some  indicator in planning the design of the bridge such as counting 
the floor plat of vehicles, trotoar, transversal steel,elongate steel, main design, 
wind knot, step plat, wing’s wall, abutment, pier, slab construction and also the 
foundation.
The counting result showed that Lematang II bridge used vehicles floor plat with 
20 cm thick, trotoar with 100 cm width and 40 cm tall, transversal steel used WF 
profile 400 x 400 x 18 x 28, elongated steel used WF profile 200 x 200 x 10 x 16, 
main design used WF profile 400 x 400 x 18 x 28, the foundation for the steak 
abutment and pile foundation for pier.
Key word: bridge, steel truss, abutment, pier
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